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ABSTRAK

Permasalahan teologi dalam Islam yang perkembangannya banayk
dipengaruhi oleh kondisi social, politik dan filsafat ternyata besar pengaruhnya
terhadap perkembangan ilmu hadis, mulai dari problem pemalsuan hadis,
ketidakpercayaan terhadap hadis , sampai pada problem kontradiksi hadis. Sosok Ibnu
Qutaibah pada masa Abbasiyah cukup berpengaruh dan disegani oleh kalangan Sunni.
Ibnu Qutaibah sangat produktif dan mempunyai loyalitas tinggi terhadap hadis,
meskipun corak dan metode pemikirannya bukan tradisionalis/tekstual.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penafsiran dan
solusi yang ditawarkan Ibnu Qutaibah terhadap kontradiksi hadis-hadis teologis yang
dipertentangkan oleh ahli kalam. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-
analitik.

Penelitian menunjukkan bahwa dalam pandangan Ibnu Qutaibah tidak ada
pertentangan antara hadis-hadis teologis, jika ada pertentangan maka hanya pada
tataran makna zahir (leksikal) nya saja. Ada dua metode yang digunakan lbnu
Qutaibah dalam menyelesaikan kontradiksi hadis teologis, yaitu al-jama’u dan al-
tawaqqurf.
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MOTTO

A ?ngbdmﬁﬁauwaju:.'&y\ & J gy B asd IS a8
) S At S
‘Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S. Al-Ahzab: 21)"*

" Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemalnya, (Bandung: Gema Risalah Press Bandung,
19923, h. 670.



PEDOMAN TRANSLITERASI" DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem Konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dcngan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dongan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sckaligus, secbagai berikut:

Huruf Huruf
Arab Nama Latin Nama
{ Alif - -
- Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es dengan titik di atas
c Jim J Jc
z Ha H Ha dengan titik di
bawah
z Kha KH Ka-ha
) Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra R Er
3 Zai Z Zet
g Sin S Es
R Syin SY Es-ye
. Es dengan titik di
e Sad 3 bawah :
. D¢ dengan titik  di
= Dad D bawah
L Ta T Te dengan (itik di
bawah

T Dikwtip dad Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi denn Munagasyah yang diterbitkan oleh
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Taliun 2002, h. 39-42.



vi

. ] ' Zet dengan titik di
B za Z bawah
& fain ‘ Koma terbalik
't (Ghain Ge Ge
- Fa F Ef
%) Qaf Q Ki
| Kaf K Ka
Jd Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W ‘Ne
5 Ha H Ha
c Hamzah . Apostrop
& Ya’ Y Ya
. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda luraf
Vokal Nama Latin Nama
i Fathah a A
- Kasrah i I
2 Dammah u U
b. Vokal Rangkap:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
;35 Fathah dan ya Al a-i
:5 Fathah dan wau Au a-u
Contoh:
‘—'9,-.‘5- - kaifa d = > haula




B. Vokal Panjang (maddak)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan alif - a dengan garis di atas
’ Fathah dan ya - a dengan garis di atas
< Kasrah dan ya : " - i dengan garis di atas
3 Dammah dan wau - u dengan garis di alas
Contoh:

Ja >  qala ds > qila

) > rama dss > yaqulu

3. Ta Marbutah
a. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup adalah “1”
b. Transliterasi 7a’ Marbutah mati adalah "h”
c. Jika Ta’ Marbutah diikutikata yang menggunakan kata sandang 7
(“al-*) dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbutah tersebut

1”7

ditranslitcrasikan dengan “h”,

Jbt 4z 19.) >  raudatul atfal atau raudah al-atfal

5 shall Aipaall > al-Madinatul Munawwarah, atau

al-Madinat ul al-Munawwarah

ially > Talhatuatau Talhah

vil



4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah alau fasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:

(.J_)-‘ - nazzala

).JM > al-birru

5. Kata Sandang " Jir

Katasandang “JI" ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “ ” | baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun

huruf syamsiyyah. Contoh:

el.a-“ =  al-galamu

Codll al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan
sebagainya seperti ketentuan dale_xm EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak dituis dengan huruf kapital, kecuali jika terdapat pada permulaan

kalimat, Contoh;

J gl ) W deas LAJ 2> Wa ma Muhamadun illg rasul

viil



C. Singkatan
Q.S.
SWT
SAW
r.a.

W,

t.t.

in.p.
LLp.
him.

terj.

: Qur’an Surat

: Subhanahu Wa Ta‘ala

: Sailallahu ‘Alaihi Wa sallam
: radiallahu ‘anhu / radiallahu ‘anha
: Wafat

: Tahun Hijriyah

: Tahun Masehi

: tanpa tahun

: tanpa penerbit

: tanpa tempat penerbit

: halaman

: penerjemah

X



KATA PENGANTAR

haall deaa U o Dl g 33all 5 giiall 4l M & aaal
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kebaikan bagi hamba-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan atas
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dan dorongan berbagai pihak, baik yang bersifat moril maupun materil. Untuk itu,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Bélakang Masalah

Hadis, yang meliputi segala hal yang disandarkan kepada Nabi SAW., baik
berupa ucapan, perbuatan ataupun pengakuan, merupakan sumber ajaran lslam
kedua selelah al-Qur’an.' Sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setclah al-
Qur’an, hadis di samping telah mewarnai masyarakat dalam bcrbagai bidang
kehidupannya, juga telah menjadi bahasan kajian yang menarik, dan tiada henti-
hentinya. Penclitian terhadap hadis baik dari segi keolentikannya (krilik sanad
dan matn), kandungan makna dan ajaran yang terdapat di dalamnya, maupun
fungsinya dalam menjelaskan al-Qur'an dan lain sebagainya telah banyak
dilakukan para ahli di bidangnya.’

Kalau al-Qur’an lelah mendapatkan perhatian khusus dari Rasul SAW. dan
para sahabat, sehingga membuatnya terpelihara dalam dada (dihapal), dan tericra
di lembaran-lembaran pelepah kurma, batu lempengan dan lain-lain, schingga
ketika Rsulullah wafal al-Qur’an itu tetap utuh, tidak ada yang kurang, kecuali
belum disatukan dalam saiu mushaf. Akan halnya dengan sunnah tidaklah
demikian, ﬁcskipm sunnah itu salah ‘salu sumber penting penctapan syariat di
masa Rasul, namun belum tcrcatal sccara resmi seperti tercatatnya al-Qur’an.

Mungkin penycbabnya ialah bahwa orang-orang Arab itu, discbabkan buia

' M. *Ajjaj al-Khatib, Usily al-Hadfs (Beirut: Daru al-Fikr, 1.1.), hlm.19.

2 Abuddin Nala, Metodologi Studi Isfam (Jakarta: Raja Gralindo Persada, 199%), him. 185,



hurufoya menyandarkan diri kepada hapalan mercka saja,’ dan merchaknya
periwayatan hadis secara makna dan lisan pun tidak dapai_ dihindari. Kondisi ini
menimbulkan cclah bagi orang-orang yang mengingkari kehujjahan sunnah
(inkaru al-sunnah) untuk meragukan otentisitas dan otoritas hadis Nabi SAW.*

Persoalannya ialah mengapa mcreka meragukan hadis Nabi?. Bila dilihat
dari aspck sanmad dan periwayatan, keraguan itu mungkin discbabkan oleh
persepsi bahwa periwayatan hadis secara lisan (ora! transmition) itu kurang valid,
dan orang-orang yang mentransfer hadis puri masih diragukan krcdibilitasnya.
Sedangkan bila ditinjau dari aspek matn-nya, keraguan itu mungkin discbabkan
oleh fakior rasionalitas hadis dan fakior ideologi mazhab sehingga menimbulkan
prefudis miring bahwa hadis-hadis Nabi SAW. penuh kontradiksi, kejanggalan
dan inkonsistensi petunjuk.

Sikap kelompok /nkaru al-sunnah, yang pada masa Bani Abbasiyah
didominasi olch Mu’tazilah (menurut Muhammad Khudari B¢k) dan orang-orang

zindiq dari sebagian Khawarij (menurut Abu Zahrah), itu mendapat reaksi kcras

3 Musthafa al-Siba'i, Sunnsh dan Perapanays dalam Penctapan Hukum Islam, ter,

Nurcholish Madjid (Jakarta: Pusiaka Firdaus, 1993), hlm. 15-16.

 Dua istilah hadis dan sunpah kadang dianggap tidak definitif. Dari sudw terminologi,
para ahli hadis tidak membedakan antara hadis dan sunnah. Hadis atau sunnah adalah hal-hal
yang berasal dari Nabi Muhammad saw. baik berupa perkataan, perbuatan, penctapan maupun
sifat-sifat beliau. Scmentara para ahli usul membedakan antara keduanya, Menurut mercka,
sunnah adalah perkataan, perbualan dan penetapan Nabi saw. sedangkan hadis adalah perkataan,
perbualan, penetapan dan sifal-sifal Nabi saw. Lihat Ali Musiafa Yaqub, Kritik Hadis (Jakaria:
Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 32. Menurut Fazlur Rahman, hadis adalah tradisi verbal yang
bertujuan memberi informasi tentang apa yang divcapkan Nabi SAW., dilakukan, disciujui atau
tidak disetujui; juga informasi tentang sahabal senior. Sedang sunnah adalah tradisi non-
verbalfiradisi praktis yang merupakan pencladanan langsung 1anpa melibatkan rumusan-rumusan
verbal. Sunpah juga berarti kandungan akiual prilaku generasi sesudah Nabi, scpanjang prilaku
tersebul meneladani pola prilaku Nabi. Fazlur Rahman, /s/zm, terj. Ahsin Muhammad (Bandung:
Pusiaka, 1997), hlm., 68.



dari golongan ahli hadis yang membela hadis dari gerakan mcreka yang ingin
menghilangkan hadis dari tatanan gjaran Istam.’

Sejarah mencatat bahwa pergulatan intelckiual antara ahlu al-hadis’ dengan
ahlu al-kalam (para ahli teologi Islam)’ tentang otoritas hadis Nabi SAW.
tersebut, menurut Daniel W. Brown juga melibatkan ahlu al-ra’yi. 8

Awal munculnya‘ perselisihan itu ketika Wasil bin ‘Ata (w. 131 H.)

meninggalkan (i‘tizal) gurunya Hasan Basri di Bagrah dan mulai membangun
prinsip-prinsip kcagamaan yang berbeda dengan mavhab salaf dan scjak itu
pengikut-pengikul Wasil discbut Mu‘tazilah. Sctelah Wasil bin ¢Ata muncu!
beberapa pemimpin Mu‘tazilah yang sangat terkenal, di antaranya: ‘Amru bin

“Ubaid (w. 143 H.), Abu Huzail al-*Allaf (w. 235 H.), al-Nazzam (w. 221 H.) dan

‘Amru bin Bahri al-Jahiz (w. 225 H.).9 Dari kalangan zhli hadis sendiri muncul

5 Abdul Azis Dahlan (dkk.), Ensiklopedi Hukum Islam. (Jakarta: Ichtiar Basy, 1994), 111,
hilm. 723. .

¢ Ahli hadis ialah kalangan yang berpegang (eguh pada doktrin lahiriah, hukum dan tradisi,
dinamakan pula tradisionalis (Cyril Glassel, 1999: him. 202) atau af/v al-sunnah (Moslem
ortodoks, meminjam islilah Nurozzaman Ash Shiddiqi) karena mercka membela sunnzh Nabi dan
sahabat. Pendirian ini banyak dianut oleh kaum muslim (alfama‘sh). Pengertian ini tidak
mencakup Mu'tazifah, Khawarij atauvpun Rafidah. Lihat Ilarun Nasution (dkk), Ensiklopedi
Isfam, (Jakarta: Depag Rl, 1993), 1, him.77.

" Ahli kalam atau matakallimun ialah para (cologian yang mengkaji tenlang pembicaraan
Tuhan atau mcounjuk pada aliran-aliran teologi Islam, di antaranya: Khawarij, Murjiah,
Mu‘tazilah, Asy‘ariyah dan Maturdiya. Cyiril Glassel, Ensildopedi Isfam, ter]. Ghufran A.
Mas’adi. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him. 202,

% Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnal dalam Isfam Modern, terj. Jarar Radianti
dan Entin Salrani. (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 27; Nasr Hamid Abu Zaid, lmam Syafi’i:
Moderatisme, Lklektisme, Arabisme, 1exj. Khairon Nahdhiyyin (Yogyakarta: Lkds, 1997), him.
48. Perbedaannya dengan abli hadis ialah: afilu alra’y berorienlasi kepada rasio dalam
menctapkan hukum. Scdang ahli hadis berorienlasi pada nas (al-Qur’an dan hadis) seria asar. Ini
tidak berarti bahwa ahli hadis mengesampingkan nalar dan aflf ra’yi membuang hadis, demikian
menurut Muhammad Khudari Bek Eihat Abdul Azis Dahlan dkk, ap.cit., him. 45.

® M. M. Abu Zahwu, Al-Hadisu wa al-Mubaddistiga (1.t.p.: Al-Makiabab al-Taufigiyah,
1.t.), him. 316.



b

dua tokoh yang terkenal sangat gigih merﬁbela sunnah dari ‘serangan Mu‘tazilah,
yaitu Imam Syafi’'i (150-204 H) dengan karyanya Ikhtildfu al-Hadis dan Tonu
Qutaibah al-Dainuri (213-276 H) dengan karyanya Ta ‘wilu Mukhtalift al-Hadis.

Akar pertarungan ini telah dimulai jauh sebelum masa al-Syafi’i (masa
kodifikasi). Mungkin berakar pada awal peréeiisihan seputar khalifah dalam
pertemuan di Saqifah antara sahabat Muhajirin dan Ansar, sebuah peﬁemuan yang
melegitimasi hegemoni Qurasiy atas Islam dan kaum muslimin. Barangkali juga
perselisihan tentang syarat pemilihan khalifah dalam panitia enam yang dibentuk
Umar bin Khattab."

Perseteruan antara ahli kalam dengan ahli hadis tersebut banyak terpusat
_pada masalah-masalah pokok agama (teologi)."' Di antaranya ada dua masalah
yang menjadi sorotan utama ahli kalam yang bertentangan dengan jumhur ulama.
Pertama, mengenai perbuatan hamba dan kehendak Allah, atau yang dikenal
dengan konsep free will dan predestination. Sejarah mencatat bahwa pada abad
VIII M. hadis-hadis predestinasi- beredar di semua p.usat intelektual dunia Islam
sebagai alat doktrin pemerintahan Umaiyah. ' Namun belakangan hadis-hadis ini

dikritik oleh kaum Mu‘tazilah. Mereka rﬁenolak hadis yang kandungan matn-nya

1° Nashr Hamid Abu Zaid, op. cit.,, llm. 48.

I Pendapat ini didukung pula oleh asumsi Fazlur Rahman, bahwa keraguan umum
Mu’tazilah dan orang-orang yang ekstrim terhadap pemunculan hadis pada dasarnya diilhami oleh
motif-motif teologis, yakni bahwa antropommorfisme hadis menghalangi mereka dari cara
pemahaman keagamaan yang rasional. Meski secara perlahan mereka menerima hadis, namun
mereka masih menolak hadis-hadis khusus tertentu. Karena itu karya Ibnu Quiaibah, Ta'wilu
Mukhtalifi al-Hadis ditujukan untuk menjawab tuduban-tuduhan khusus Mu’tazilah terhadap
ketidaksesuaian-ketidaksesuaian dan antropomorfisme dalam hadis. Lihat Fazlur Rahman, op. cit.,
him. 81-83.

'2 W, Montgomery Watt, Studi Islam Klasik: Wacana Kritik Sejarah, terj. Sukoyo (dkk.)
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1999), him. 145-151; M. M. Abu Zahwu, op. cit., him. 317.



bertentangan dengan konsep kebcbasan kehendak manusia (free wiff) ini,
meskipun sanad dan periwayatannya sigah.

Sebagai contoh, seperti dikulip oleh Al-l]uwaini, adalah hadis yang
diriwayatkan olch Abu Ziyad, dari al-A‘raj, da{n' Abu Hurairah, dari Nabi SAW.,
beliau bersabda: “La tunkahu al-mar’atu ‘ala ‘ammatiha wa la ‘ala khalatiba”
Al-Barkani bertanya kepada Abu Ali: “Apa pendapalmu tentang hadis ini?” Abu
Ali menjawab: “ltu sahih.” Al-Barkani berianya lagi: “Bagaimana dengan hadis
tentang perdebatan Adam dan Musa yang juga melalui sanad ini?” Abu Ali
menjawab: “Hadis ilu batil” Lalu ditanya olch al-Barkani: “Ada dua hadis
dengan sanad yang sama, yang satu kau nilai sahih tapi yang lain kau nilai batif
(da’if!  Abu Ali menjawab: “Karena al-Qur’én, ijma’ dan dalil akal
membatalkannya.'®

Kedua, mengenai sifat-sifat Allah. Mu‘tazilah berpendapat bahwa Allah
SWT. suci dari sifat-sifat yang berdiri dengan zat-Nya, scperti mendengar,
melihat, hidup dan bicara. Sebab hal itu dikhawatirkan mcnjadi banyaknya zat
yang azali atau mengurangi keesaan Allah. Namun menurut jumhur ulama, sifat-
sifal itu memang azali dan berdiri dengan zat-Nya tctapi bukan hakikat zat dan
bukan pula selainnya,

Ada satu contoh hadis mengenai sifat-sifat Allah yang diccmoohkan

Mu‘tazilah lantaran tidak masuk akal, yang berbunyi: “Li tasubbi al-riha

¥ Musafa al-Sawi al-Tuwaini, Manabii fi sf-

Tafsi ivali s
t.L), him. 114, alsir (Iskandariysh: Mansya’at al-Ma"aif;
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liannaha min nafasi al-rahman” (Janganlah mencela angin :kal;ena angin itu dari
napas al-Rahman)."*

Al-Rahman itu sebuah kata sifat unfuk panggilan Allah, bermakna Maha
asih. Lantas kalangan Mu’tazilah bertanya kepada kalangan ahli hadis pada
masanya itu: “Angin itu menurut pendirian tuan-tuan, sudah tentu azali pula,
Sebab sctiap yang bertalian dengan Allah dinyatakan azali!” Ejekan ini sangat
tajam sekali, karcna kalangan Mu’tazilah menolak sifat-sifat Ilahi sebagai
satuan-satuan yang azali hingga dengan begitu bahwa yang azali itu bukan Esa,
tetapi banyak. Apalagi jika angin itu dinyatakan sebagai napas Allah,"”

Perselisihan memuncak pada abad IIT H. ketika Mu‘tazilah “berada di atas
angin” lantaran mazhabnya didukung —meski tidak scluruhnya- oleh al-Ma’mun,
seorang khalifah Bani Abbasiyah yang memiliki minat besar terhadap ilmu
pengclahuan dan sangat gemar mengadakan diskusi-diskusi ilmiah dengan para
ulama pada masanya. Salah salu pendapat Mutazilah yang didukung olch al-
Ma’mun adalah tentang kemakhlukan al-Qur’an. Khali.fah menggulirkan wacana
ini pada tahun 212 H. dengan asumsi bahwa para ulama akan mengikuti dan
mengiyakannya. Tetapi yang terjadi adal-ah scbaliknya, mereka mcngccainnya
sebagai bid‘ah dan memvonis kafir bagi orang yang berpendapat demikian. Scjak
itu perselisihan antara aftfu al~kalam dan ahlv al-hadis semakin menguat hingga
terjadilah peristiwa buruk dalam sejarah umat lslam pada tahun 218 H., yaitu

"mifnak” (inkuisisi) {entang kemakhlukan al-Qur’an atas perintah al-Ma’mun,

" Tonu Qutaibab, 7w ‘wilu Mukhtalif} al-Fradis (Beirut: Daru al-Fikr, 1995), bim.195.

' Joesoelf Sou’yb, Peranan Aliran Iktizal dalam Perkembangan Pikiran Isiam (Jakarta:
Pustaka al-Husna, 1982), blm. 14.



yang diteruskan oleh saudaranya al-Mu‘tasim (w. 227 H) terhadap rakyatnya.
Akibatnya banyak ulama dan ahli hadis yang menjadi korban penghinaan dan
penyiksaan dari mihnah itu.'®
Demikian perbedaan penalaran terhadap hadis akhirnya membawa dampak
kepada pertikaian politik dan ancaman fisik. Masing-masing kelompok memilah-
milah hadis, - mereduksi maknanya dan bahkan memalsu hadis untuk
mengamankan politiknya, Perbedaan penalaran terhadap hadis, terutama hadis-
hadis teologis dan hadis-hadis mutasyabifiah tersebut mungkin disebabkan oleh:
1). Adanya periwayatan secara makna —seperli disinggung di atas- sehingga
memunculkan banyak interpretasi dan beragam redaksi hadis dari para periwayat;
2). Minimnya kompetensi linguistik olch periwayat hadis ketika
mierekam/memahami dan menginterpretasikan ucapan-ucapan Nabi yang sangat
fasif dan balig, 3). Perhatian periwayat-periwayatl awal terhadap penafsiran al-
Qur’an Icbih banyak dibanding tcrhadap penafsiran hadis, sehingga pada konteks
apa hadis itu muncul, dalam konotasi umum atau khusus makna suatu hadis
sering tidak dijelaskan. Dalam hal ini al-Syafi‘i pernah mengatakan:
Rasulullah sebagai sumber hadis adalah manusia Arab, dalam hal bahasa
maupun kebangsaannya. Kadang-kadang ia memberi pernyataan umum
dengan konotasi makna umum, tapi kadang dengan konotasi khusus;
atau jika ditanya tentang suatu problem beliau hanya menjawab menurut
keperluan yang ditanyakan oleh para periwayat hadis dengan cara yang
berbeda-beda. Ada yang meriwayatkannya secara lengkap dan ada yang
ringkas, bahkan kadang seorang perawi hanya meriwayatkan jawaban

Nabi tanpa memahami inti pertanyaan yang sesungguhnya. Pada satu
saat Nabi juga menetapkan suatu sunnah berkaitan dengan suatu hal dan

16 M. M. Abu Zahwu, op. ci., him. 218-220.



sunnah yang lain berkaitan dengan suatu yang lain 1pula, tetapi banyak
orang tidak mengenali perbedaan latar belakang itu.'”

Maka itu, penelitian dan pemahaman kembali terhadap kontradiksi hadis-
hadis Nabi yang berkaitan dengan masalah teologi terscbut sangatiah diperlukan.
Scbab ketidakmampuan memahami hadis-hadis teologis secara utuh dan tepat
merupakan kegagalan menangkap pesan wahyu yang berarti tereduksinya pesan
Ilahi, di samping akan berimplikasi pada pemahaman akidah yang keliru. Hadis-
hadis yang dianggap kontradiktif mengesankan pula “ketidakseragaman wahyu”
yang melahirkan preseden negatif terhadap wahyu scbagai tidak konsisten. Hal
inilah yang menarik untuk dikaji schingga ditemukan solusi yang mampu
mencempatkan teks hadis pada pemahaman yang tepat dan menghilangkan
preseden negatif menyangkut inkonsistensi wahyu dan kejanggalan hadis,

Beckaitan dengan problem kontradiksi terscbut, lbnu Qutaibah melalui
karyanya yang cukup monumecntal, Ta’wilu Mukhtalifi al-Hadis, berupaya
incnghilangkan perscpsi-perscpsi bahwa dalam  hadis-hadis Nabi terdapat
pertenlangan, kerancuan dan ketidakrasionalan petunjuk; serta memperkuat
posisi sunpah sebagai sumber otoritatif aja;an Islam,

Dalam bagian prolog kitab tersebut ia mengatakan: “Dalam kitab ini kami
tidak ingin menolak atau mc.nyeralng kaum zindiq dan orang-orang yang

‘mendustakan ayat-ayat Allah dan Rasu]-Nja, tapi yang menjadi tujuan kami

" Mubammad bin Idds al-Syafii, Risaleh Imam Syafi’i, terj. -Ahmadie Thoha (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1993), him. 126.



adalab menolak orang-orang yang mengakui adanya pertentangan dan

kemustahilan makna dalam hadis.”'®

B. Rumusan Masalah
Dari gambaran latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa persoalan
| y-aug akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
& Bagaimana pemikiran Ibnu Qutaibah tentang kontradiksi hadis-hadis
teologis?
b. Mectode dan pendckatan apa yang digunakannya dalam menyelesaikan
“kontradiksi” hadis-hadis tersebut?.
C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Tujuan penelitian ini ialah mengetahui bagaimana penafsiran dan solusi/
penyclesaian yang ditawarkan Ibnu Qutaibah terhadap kontradiksi hadis-hadis
teologis yang dipertentangkan oleh ahli kalam dalam kitabnya tersebut. Sedang
manfaatnya diharapkan dapat diambil pengetahuan cara berpikir Ibnu Qutaibah
dalarn menyclesaikan hadis-hadis yang lampak kontradiktif untuk selanjutnya
dijadikan pijakan keilmuan kectika menyikapi ras-nas serupa. Di samping itu,
juga diharapkan dapat menambah khazanah intclektual Islam terutama dalam
bidang pemahaman hadis, serta dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat
berupa pemahaman yang tepat mengenai “kejanggalan-kejanggalan” hadis Nabi

Saw., apalagi yang berkaitan dengan masalah pokok-pokok agama (usafu al-din).

¥ Al-Juwaini, op.cit., blm. 117..
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D. Telaah Pustaka

Karya ilmiah yang menulis tentang Ibnu Qutaibah, terutama dalam literatur
bahasa Arab, cukup banyak. Namun umumnya hanya memaparkan kutipan-
kutipan sederhana yang sifatnya parsial tentang pemikiran dan karir
akademisnya.

Muhaminad Muhammad Abu Zahwu menulis tentang kritik Tonu Qutaibah

? serta penilaiannya terhadap kitab

terhadap argumen-argumen ahfu af-ka]zim‘
Ta’wilu Mukhtaliff al-Hadis™ Demikian juga Syeikh Islam Tonu Taimiyah dalam
kitab Suratu al-Ikhias m;anyinggung Tbnu Qutaibah dan memujinya sebagai ulama
rasikh yang mengetahui ta’wil sahih selain Abu Sulaiman al-Dimasyqi; sebagai
pembela mazhab sunnzh dan penulis produktif yang menghasilkan karya-karya
terbaik.?' Al-Juwaini juga menulis tentang perlawanan Ibnu Qutaibah terhadap
Mu’tazilah dan latar belakang penulisan kitab Ta’wilu Mukhtalif al-Hadis 2
Sementara itu Joeseof Sou’yb mengemukakan beberapa pernyataan Il;nu
Qutaibah tentang contoh-contoh hadis yang dicemoohkan para pemuka
Mu‘tazilah.? Mustafa al-SibaT menulis tentang sikap para ahli hadis terhadap

Mu’tazitah, dan di antaranya menycbut Ibnu Qutaibah yang menceritakan

beberapa pendapat al-Nazzam yang tidak religius dan tidak menahan diri dari

'9 M. M. Abu Zahwu, op.cit., hlm. 322.
2 Ibid.,, bhlm. 367-369

A Ibid, bim. 362

2 Al-Tuwaini, op: cit., him. 117

2 Joesoef Sou’yb, op. cit., him. 117-118.
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hal-hal terlarang.* W. Montgomery Watt mengutip catatan historis Tbnu
| Qutaibah mengenai sekte-sekte Syiah-Rafidah dan tokoh-tokohnya, serta tokoh-
tokoh an:iariyah.z5

Di samping itu, ada banyak tulisan tentang biografi dan pemikiran
globalnya. Tulisan tentang hal itu umumnya térdapat pada mu’jam (ensiklopedi)
sebagaimana di tulis oleh Ibnu Kasir,2® Ibnu Hajar,”’ Umar Rida Kahhalah,? al-
Khatib al-Bagdadi,?? Cyril Glassc®® dan lain-lain; atau pada bagian prolog yang
mengawali kitab-kitab karya Ibnu Qutaibah. Seperti tulisan Muhammad Abdu al-
Rahim dalam muqaddimah 7a’wifu Mubktalifi al-Hadis,

Khusus | karya ilmiah akademik di lingkungan IAIN pcnulis belum
menemukan tulisan khusus perihal pemikiran Ibnu Qutaibah tentang kontradiksi
hadis-hadis teologis. Tulisan yang pcrnah ada ialah tesis yang ditulis olch Ach.
Musia’in tentang hadis-hadis kontradikiif menurut pemikiran Ibnu Qutaibah,
yang pembahasannya terlalu luas dan berdasarkan klasifikasi sifat kontradiksi
hadis, seperti: kontradiksi hadis dengan al-Qur’an, kontradiksi hadis dengan

hadis, kontradiksi hadis dengan akal dan lain sebagainya.

2 Mustafa al-Siba’i, op.cil., him. 178-180.

% W. Montgomery Watt, op. cit., hlm. 75 dan 144.

% Yonu Kasir, Al-Bidayah wa al-Nikiyah (Beirut: Daru al-Fikt, 1.1.), X1, him. 48.
27 \bnu Hajar, Lisaau al-Mjzan (Beirul: Daru al-Fikr, 1.1.), 111, hlm. 439,

28 Umar Rida Kahhalah, Mu’jsmu al-Mu’aliifin (Beirut: Daru Thya’i al-Turas’ al-* Arabi,
1.t.}, V, him. §50.

2 Al-Khalib al-Bagdadi, Tarikh Bugdadi (Beirut: Daru al-Fik, 1.1.), X, bim.170.

3% Cyril Glassel, op. cit., him. 153.
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- E. Metode Penelitian
1. Obyek Penelitian
Obyek‘dari penelitian ini adalah menyangkut pemikiran scscorang tentang
suatu masalah tertentu dalam karya tertentu. Dalam hal ini tokoh yang dijadikan
sasaran adalah Ibnu Qutaibah. Sasaraq penelitian terhadap tokoh dimaksud
adalah diarahkan pada pemikirannya, dalam hal ini dikhususkan pada hadis-hadis
teologis yang terdapat dalam kitab lTa ‘wilu Mukhtalifi al-Hadis. chtunya tidak
semua hadis teologis akan disajikan dalam tulisan ini, tetapi cukup diambil
sample yang mcwakilil scluruk sifat populasi hadis. Maka sampel dalam
penelitian ini adalah sampecl random (acak). Jumlah hadis-hadis teologis dalam
kitab ini seluruhnya sebanyak 23 buah dan diambil 8 hadis sebagai sampel objek
kajian. Dalam hal ini berarti sampel dari keseluruhan telah mencapai lebih dari
25% dan dianggap cukup mewakili seluruh penclitian ilmiah. *'
Di sini”dapat dikemukakan secara rinci pengelompokan dan perbandingan
populasi : sampel hadis-hadis teologis dalam kitab ini sebagai berikut:
1. Hadis-hadis yang bersifat antropomorfis, yaitu:
a. Hadis-hadis yang berkaitan dengan sifat-sifat Tuhan ada 10 (hadis
nomor 9,10 11, 13, 15, 16, 17, 18, 20, 37) dan diambil 3 hadis kajian.
a. Hadis-hadis yang berkaitan dexigan perbuatan Tuhan adal 5 (hadis
nomor 12, 14, 19, 21, dan 43) dan diambil 2 hadis kajian.
2. Hadis-hadis tentang konsep free wil/ dan predestinasi ada 3 (hadis

nomor 6, 7, dan 27 ) dan diambil 1 hadis kajian.

3! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 120.
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3. Hadis-hadis tentang konsep iman dan Kufr ada 3 (hadis nomor 15, 17
dan 36) dan diambil 1 hadis kajian
4. Hadis-hadis tentang kalam Allaﬁ ada 2 (hadis nomor 5, dan 38) dan
diambil 1 hadis kajian.
2. Tipe Penelitian
Penelitian ini merupakan murni penelitian kepustakaan (/ibrary research)
yang sifatnya literal. Artinya, sumbe1‘~ datanya berupa bahan-bahan pustaka.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data diadakan pengkajian dan penclitian terhadap
buku-buku yang rclevan dengan pokok pembahasan. Bahan-bahan kajian akan
diambil, baik dari sumber utama (primary sources) maupun sumber sckunder
(secondary sources). Sumber ulamanya ialah kitab Tz’'wilu Mukhtalifi al-Hadis,
sedang sumber kedua diambil dari buku-buku yang mengkaji tentang Tbnu
Qutaibah dan pemikirannya.
4. Metode Analisa Data
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Sebuah penelitian yang
menuturkan, menganalisa dan menafsirkan data yang ada, misalnya tentang
situasi yang dialami, suatu hubungan, aktivitas, pandangan, sikap yang
menampak, kcc?ndenmgan yang tampak, pertentangan yang meruncing dan

sebagainya.”> Sebuah model penelitian yang meliputi penelitian kasus, penelitian ‘

3 Winemo Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmish: Dasar, Metode dsn Teknik
(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 139.
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kausal-komparatif dan penelitian korelasi.®® Sctelah melakukan pengumpulan
data, kemudian dilakukan penelusuran data yang relevan untuk diklasifikasikan
dan d_ideskripsikan secara sistematis. Data yang telah disistematisasikan tersebut
selanjutnya dianalisis dengan cara menginterpretasikan data, mengaitkannya satu
sama lain dan memahami kaitan-kaitannya, sehingga membentuk konstruk
pengertian yang menggambarkan pemikir‘an hadis Ibnu Qutaibah dalam karyanya
itu.l

Analisis dilakukan agar tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab )

perianyaan atau membﬁktikan hipotesis dapat dicapai. Di samping itu, analisis
bertujuan untuk menjelaskan apa yang menjadi latar belakang fenomena,
kejadian atau sikap/pandangan, baik yang mcngenai sescorang, kclompok atau
masyarakat.’* Dalam menganalisa data digunakan dua metode:

1. Mectode Deduktif, yaitu proscs penalaran dari hal-hal yang bersifat
umum kepada hal-hal yang bersifat khusus.

2. Metode Induktif, yaitu proses penalaran dari hal-hal yang bersifat
khusus kepada hal-hal yang bersifat umum, atau disebut pula
generalisasi.”

Déngan metode ini dimaksudkan bahwa poin-poin pemikiran Ibnu Qutaibah

dapat diuraikan secara lengkap dan jelas, baik yang terdapat dalam sumber

primer maupun sumber sekunder.

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 80.
% Purnawan Junadi, Pengantar Aralisis Data (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 3.

3% Sudarto, Mefodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 43.
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5. Pendekatan Penclitian

Untuk mecngolah dan menganalisa data terscbul digunakan pendekatan
tematik,® yaitu mengkaji suatu masalah dalam satu bidaﬁg ilmu dengan cara
mengelompokkannya dalam tema-tema terlentu. Dalam hal ini hadis-hadis
teologis yang dibahas olch Ibnu Qutaibah dalam kitabnya itu diklasifikasikan ke
dalam sub-sub tema yang rclevan untuk kemudian dideskripsikan sccara
komprchf;nsif, dan selanjutnya diam.alisis. Dengan pendekatan ini dimaksudkan
pemikiran hadis Ibnu Qutaibah yang berkenaan dengan kontradiksi hadis-hadis
itecologis dapat dipahami secara utuh, termasuk metode dan pendekatan yang
digunakannya. Sclain itu, digunakan pula pendckatan historis, yaitu
mempertimbangkan segi-scgi soslial, budaya, politik dan iklim wacana/pemikiran
yang berkembang pada masa dan tempat tokoh terscbut. Dengan pendekatan ini,
pemikiran hadis Ibnu Qutaibah dapat dipahami di dalam kerangka lalar belakang
keilmuannya, realitas sosio-budaya, situasi keberagamaan dan perkembangan

pemikiran hadis pada masanya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperiebar obyek
penelitian, maka kerangka sistematika pembahasan disusun sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang pemikiran
dan alasan Akademik mengapa topik ini dikaji; rumusan masalah agar

pembahasan ini lebih terarah dan sampai pada tujuan, oleh karena itu dipandang

% Suatu pendekatan yang biasanys digunakan dalam mengkaji suatu pemikiran yang
bersifat ajaran atau normatif. Lihat Abuddin Nata, op. c#l., hlm. 143.
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perlu untuk menentukan dan menjelaskan metlode penelitian yang digunakan.
Telaah pustaka dikemukakan uniuk menunjukkan signifikansi penelitian ini dan
untuk membedakan sejumlah kajian sebelumnya dengan penelitian yang sedang
dilakukan. Sistcmatika pcmbahasan juga dipaparkan schagai gambaran awal
penelitian ini.

| Setelah pendahuluan yang membahas pokok-pokok pikiran yang
melatarbelakangi penulisan dan pérencanaan penulisan secara garis' besar,
kemudian diikuti bab II yang akan memnibahas: a). riwayat hidup Ibnu Qutaibah
yang mencakup perjalan-an hidup dan karir ilmiahnya, pandangan ulama tentang
dirinya serta karya-karyanya untuk mcnggambarkan identitas Tbnu Qutaibah
sccara utuh; b). pemikiran hadis Ibnu Qutaibah dengan membahas kondisi éosio_—
kultur masyarakat saat itu untuk menangkap situasi sosial politik pemikirannya
itu dan r.nengungkap tipologi wacana pemikiran masa itu; ¢). Kitab 7a'wify
Mukhtalifi al-Hadis yang mencakup ﬁaparan tentang segala aspck yang berkaitan
dengan proses penulisan kitab itu, kualitas hadis yang ada di dalamnya,
komposisi dan sistematika penulisan kitab tesebut.

Setelah dikaji biografi lbnu Qutaibah, pemikiran hadis-hadisnya dan
karyanya, Ta’wifu Mukhtalifi al-Hadls, maka bab III merupakan kajian inti
pemikiran Ibnu Qutgibah tentang kontradiksi hadis-hadis teologis. Dimuiai
dengan deskripsi tentang pengertian kontradiksi hadis-hadis tcologis. Kemudian
dilanjutkan dengan kajian penakwilan dan penyclcsaian lbnu Qutaibah tcrhadap
kontradiksi hadis-hadis tcologis untuk memahami bagaimana solusi yang

ditawarkan Tbnu Qutaibah dalam mecnyelesaikan ¢4 ‘arud dan tanaquz hadis-hadis
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tersebut, yaitu: hadis-hadis antropomorfisme (hadis-hadis tentang sifat-sifat dan |
perbuatan Tuhan), hadis-hadis tentang konsep free wilf dan predestinasi, hadis-
hadis tentang konsep iman dan Kuff, dan hadis-hadis tentang kalam Allah.

Bab IV membahas analisa (langgapan penulis) {crhadap pemikiran hadis
Ibnu Qutaibah. Analisa dirasakan perlu untuk menarik benang merah penelitian
dari seluruh argumentasi yang telah dikemukakan. Bagian ini mencakup: a).
analisa f2’wil hadis Ibnu Qutaibah, Sfakni tinjauan atas solusi dan penafsirannya
terhadap hadis-hadis teologis.; b). analisa terhadap metode dan pendekatan Ibnu
Qutaibah dalam menyelésaikan kontradiksi hadis-hadis teologis.

Bab V mecrupakan kesimpulan. Kesimpualan ini penting untuk menunjukkan
hasil-hasil penclitian, Selain juga kesimpulan akan dikemukakan saran-saran

untuk pecngembangan dan kelanjutan kajian ini di masa mendatang.



BAB YV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari uraian pembahasan dan analisa pemikiran Ibnu Qutaibah mengenai
kontradiksi hadis-hadis teologis, seperti yang telah dipaparkan di atas, penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam pandangan Ibnu Qutaibah tidak ada pericntangan  alau
kcjanggalan antara hadis-hadis teologis. Penyclesaiannya terhadap
kontradiksi hadis-hadis teologis, baik yang berkaitan dcngan

_antropomorfisme, determinisme, iman dan kwfr maupun kalam Allah,
membukiikan bahwa hadis-hadis Nabi SAW. sclalu scjala.n dengan
petunjuk  al-Qur’an, sunnah maupun nalar. Kalaupun muncul
dugaan/klaim bahwa sebagian hadis Nabi saling bertentangan, maka
pertentangan itu hanyalah pada tataran makna zahir (leksikal)nya saja,
bukan pada makna hakikat atau maksud sebenarmya.

2. Sejauh analisa penulis, [bnu Qutaibah r?enggunakan dua metode dalam

|

menyeclesaikan kontl;édiksi hadis-hadis ‘leologis di dalam kitabnya itu.
Pertama, al-jam‘u suatu mclodc yang memadukan antara hadis sahih
yang dianggap kontradiksi dengan al-Qur’an, hadis sahih lainnya atau

nalar agar maksudnya menjadi scarah/tidak lagi bertentangan. Teknisnya
bisa dengan takhsis al-‘am, taqyid a]—mu,fiaq,‘lakwil lafaz dan kalimat

atau memposisikan masing-masing hadis pada kontcksnya. Metode ini
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tampaknya menjadi prioritas utama bagi lbnu Qutaibah. Kedus, af-
tawaqqu},' suatu metode alternatif akhir yang —menurut penulis— tidak
lebih dalii sckedar sikap diam (“mo comnlrcnt’ ") terhadap penakwilan
hadis, yakni membiarkan kontradiksi hadis sementara sambil tcrus
diteliti. Meski takwil hadisnya belum maksimal dan tidak semua orang
seluju dengan metodenya yang kedua ini, namun itulah upaya akademik
Tbnu Qutaibah dalam menyelcsaikan problem kontradiksi hadis.

Sedangkan pendekatan yang ia terapkan dalam ¢a’wif hadisnya itu lcbih
banyak terkonstruksi oleh kapabilitas intelektualnya sebagai pakar dalam
berbagai bidang ilmu serta setting kehidupannya. Paling tidak ada lima
pendekatan yang ia gunakan dalam memahami hadis-hadis teologis,
yaitu: pendekatan linguistik, pendckatan lcmatik—konﬁrmatif,‘
pendekat an sosio-historis, pendekatan falsafi dan pecndckatan kritis. Dari
kelima pendekatan ini tampaknya tidak ada yang diunggul.kaﬁ oleh Ibnu
Qutaibah. Satu hadis kontradiktif kadang ia takwilkan dcngan
pendekalan tericntu, sedang hadis lain dengan konteks yang berbeda ia

takwilkan dengan pendekatan tertentu pula.

B. Saran-saran
Usulan dan masukan yang positif dianggap periu untuk memotivasi

pengembangan kajian ini. Maka itu penulis mencoba merumuskan bcberapa

saran.
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1. Dalam menghadapi problem kontradiksi hadis, hendaknya kita terburu-
buru memvonis suatu hadis palsu athu dgif hanya karena hadis itu
bertentangan dengan al-Qur’an, nalar atau hadis lain, karena mungkin
saja anggapan kontradiksi itu disebabkan oleh ketidakmampuan kita
menyclami maksud/kandungan hadis terscbut, Maka upaya ilmiah
memahami dan menafsirkan kcmbali hadis-hadis Nabi yang tampak
kontroversial mcrupakan suwatu kcharusan yang tidak bisa ditawar-
tawar lagi.

2. Barangkali tidak scmua orang merasa puas/scluju dengan metode dan
pendekalan /2’wif hadis yang ditawarkan Jbnu Qutaibah, scbab pada
kenyataannya masih ada beberapa hadis yang belum “disclesaikan”
kontradiksinya. Karcna itu, upaya penafsiran dan pcmahaman terhadap
hadis Nabi :ﬁendaknya tidak berhenti sampai di sini.

3. Kclima pendckatan fa’wil hadis yang dilawarkan Jbnu Qutaibah di atas
semestinya dapat diaplikasikan sccara holistik pada sctiap
penyclesaian hadis-hadis musykil kbususnya, dan pada pemihaman

hadis umumnya,
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